






1.1. Latar Belakang  
Di zaman ekonomi modern ini, saham digunakan sebagai alternatif 
pembiayaan atau modal bagi perusahaan. Misalnya, jika perusahaan 
membutuhkan modal untuk ekspansi usaha, pemilik dapat menawarkan sahamnya 
ke pasar (pasar modal). Maka dari itu hampir setiap negara mulai memfokuskan 
perhatiannya pada pasar modal, hal ini dikarenakan pasar modal memiliki peran 
penting sebagai penguat ketahanan perekonomian negara.  
Pasar modal bisa diartikan sebagai pasar untuk memperjualbelikan 
sekuritas yang umumnya memiliki umur lebih dari satu tahun, seperti saham dan 
obligasi (Tandelilin, 2010:26). Saham merupakan salah satu instrumen di pasar 
modal yang sangat populer, hal ini dikarenakan saham mampu memberikan 
tingkat keuntungan yang menarik bagi para investor. Harga saham merupakan 
salah satu faktor yang menjadi pertimbangan investor dalam pengambilan 
keputusan investasi dalam saham. Pada intinya investor membeli saham adalah 
untuk mendapatkan dividen serta menjual sahamnya kembali dengan harga yang 
lebih tinggi (capital gain). 
Ketidakpastian dalam memprediksi harga saham sering menjadi 
permasalahan bagi para investor karena harga saham sangatlah berfluktuatif dan 
berubah-ubah. Jika investor salah dalam menganalisis dan memprediksi, maka 




demikian investor harus pandai dalam hal menganalisis dan memprediksi harga 
saham. Informasi menjadi unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis. Bagi 
para investor yang menganalisis perusahaan, laporan keuangan yang diterbitkan 
perusahaan merupakan salah satu jenis informasi yang paling mudah dan murah 
didapatkan dibandingkan dengan alternatif informasi lainnya (Tandelilin, 
2010:364). 
Laporan keuangan suatu perusahaan dapat dijadikan sebagai alat atau 
gambaran untuk menilai bagaimana kinerja suatu perusahaan. Melalui laporan 
keuangan yang dipublikasikan dapat memberikan sinyal bagi para investor dalam 
melakukan penilaian terhadap saham perusahaan, sehingga menjadikan mereka 
yakin dalam pengambilan keputusan investasi. Hal ini dikarenakan informasi 
dalam laporan keuangan dapat memberikan analisa bagaimana perusahaan akan 
mengembangkan dana investasi tersebut yang nantinya dapat memberikan 
keuntungan bagi investor. Semakin baik kinerja suatu perusahaan maka akan 
berdampak pada laba yang diperoleh perusahaan dan keuntungan yang didapat 
oleh investor, sehingga akan mempengaruhi peningkatan harga saham. 
Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk menganalisis dan menilai 
kondisi dan prestasi perusahaan. Analisis fundamental merupakan salah satu cara 
untuk memprediksi harga saham dengan menggunakan laporan keuangan sebagai 
sumber informasi yang terkait dengan rasio keuangan. Analisis ini didasarkan 
pada kepercayaan bahwa harga saham sangat dipengaruhi oleh kinerja perusahaan 
yang tergambar melalui laporan keuangan. Pada umumnya faktor fundamental 




investor dalam mengambil keputusan investasi dan inflasi merupakan bagian dari 
faktor fundamental ekonomi makro yang digunakan sebagai variabel independen 
dalam penelitian ini. 
Selain faktor fundamental ekonomi makro, informasi yang berasal dari 
laporan keuangan yaitu laba akutansi juga sering digunakan investor dalam 
keputusan berinvestasi. Pentingnya informasi mengenai laba telah disebutkan 
dalam Pernyataan Standar Akutansi Keuangan (PSAK) No. 1 (IAI, 2009) yang 
menyatakan bahwa selain melalui kinerja manajemen, laba juga dapat membantu 
mengestimasi kemampuan laba yang representatif, serta untuk menaksir risiko 
dalam investasi atau kredit. Dari uraian tersebut maka laba akutansi menjadi salah 
satu variabel independen dalam penelitian ini. 
Analisis fundamental saham melalui rasio juga dapat dijadikan investor 
dalam mempertimbangkan pengambilan keputusan investasi. Melalui bagian dari 
rasio nilai pasar yaitu Price to Book Value (PBV) dimana PBV merupakan 
perhitungan atau perbandingan antara market value dengan book value suatu 
saham. Dengan rasio PBV ini, para investor dapat mengetahui langsung sudah 
berapa kali market value suatu saham dihargai dari book value-nya. Setelah 
mengetahui rasio PBV, investor dapat membandingkan langsung PBV dengan 
saham-saham di industrinya atau yang bergerak di sektor usaha yang sama. 
Dengan demikian para investor akan memperoleh gambaran mengenai harga 





Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian tentang pasar modal 
terutama mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham. Penelitian tentang 
faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham menghasilkan temuan yang tidak 
konsisten sehingga belum diketahui variabel mana yang paling berpengaruh 
dominan terhadap harga saham. 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Jumria (2017) tentang Pengaruh 
Faktor Fundamental Ekonomi Makro Terhadap Harga Saham Perbankan di 
Indonesia. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap harga saham pada industri perbankan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Sama halnya dengan penelitian Ahmed Imran Hunjra, 
Muhammad Irfan Chani et al (2014) mengenai “The Impact of Macroeconomic 
Variables on Stock Price in Pakistan” menunjukkan bahwa variabel tingkat inflasi 
berpengaruh positif terhadap harga saham.  
Begitu juga dengan hasil penelitian Djoko Setyo Widodo (2018) tentang 
“Effect of Current Ratio, Leverage Ratio, Inflation and Currency Share Closing 
Price of Consumer Goods Industry in Indonesia Stock Exchange”. Dalam 
penelitiannya menunjukkan variabel inflasi berpengaruh terhadap harga saham. 
Namun hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Gebby Faraera 
Nainggolan, Khairunnisa dan Vaya Juliana Dillak (2017) mengenai “Pengaruh 
Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Terhadap Harga Saham” dengan hasil 





Selanjutnya hasil penelitian Sammar Iqbal (2017) tentang “Impact of 
macroeconomic Variables on Stock Price: in Case of Pakistan” dengan 
menyatakan bukti empiris bahwa variabel tingkat inflasi berpengaruh negatif 
terhadap harga saham. Berikut menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Vincent I. Ogboghro dan David E. Anuya (2017) mengenai 
“The Impart of Inflation and Exchange Rates on Stock Prices in Nigeria”. 
Penelitian ini menyatakan variabel inflasi berpengaruh negatif terhadap harga 
saham. 
Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Raisa Fitri, Siti Aisjah dan Atim 
Djazuli (2016) tentang pengaruh Laba Akutansi, Nilai Buku Ekuitas, dan Total 
Arus Kas  Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, dengan hasil penelitian bahwa variabel laba akutansi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lailatus Sa’adah dan Kadarusman (2014) 
mengenai Pengaruh Laba Akutansi, Komponen Arus Kas, Ukuran Perusahaan 
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Kelompok LQ 45 yang Listing di Bursa 
Efek Indonesia. Dalam penelitian ini dinyatakan bahwa laba akutansi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham. 
Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yustina Wahyu Cahyaningrum dan 
Tiara Widya Antikasari (2017) tentang pengaruh Earning Per Share, Price to 
Book Value, Return On Asset, dan  Return On Equity Terhadap Harga Saham 
Sektor Keuangan, menyimpulkan bahwa variabel price to book value berpengaruh 




dilakukan oleh Anita dan Pavitra Yadav (2014) tentang “Influence of Selected 
Financial Indicators on Stock Price of Tata Motors LTD” menunjukkan variabel 
price to book value berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun hal ini 
berbeda dengan hasil penelitian Thio Lie Sha (2015) tentang Pengaruh Kebijakan 
Dividen, Likuiditas, Net Profit Margin, Return On Equity, Dan Price to Book 
Value Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia menunjukkan bahwa price to book value secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  
Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa terdapat ketidaksamaan hasil 
antar penelitian terdahulu mengenai faktor yang mempengaruhi harga saham, 
maka dari hal inilah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
inflasi, laba akutansi dan price to book value terhadap harga saham guna untuk 
mengetahui konsistensi temuan jika diterapkan pada kondisi lingkungan yang 
berbeda dari penelitian sebelumnya.  
Dalam penelitian ini menggunakan perusahaan sub sektor tekstil dan 
garment untuk dijadikan sampel penelitian. Hal ini dikarenakan harga penutupan 
saham perusahaan sub sektor tekstil dan garment selama periode penelitian 
mengalami fluktuasi (Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2018).  
Tabel 1.1 






Harga Penutupan Saham / Closing Price (Rp) 
2013 2014 2015 2016 2017 
Polychem Indonesia Tbk 







Harga Penutupan Saham / Closing Price (Rp) 
2013 2014 2015 2016 2017 
Eratex Djaya Tbk ERTX 280 630 900 165 118 
Ever Shine Tex Tbk ESTI 190 193 180 95 77 
Panasia Indo Resources 
Indosyntex Tbk 
HDTX 415 390 885 580 496 
Indo Rama Synthetic Tbk INDR 1.000 770 760 810 1.250 
Apac Citra Centertex Tbk MYTX 310 128 60 61 139 
Asia Pasific Fibers Tbk POLY 80 95 54 55 71 
Ricy Putra Globalindo 
Tbk 
RICY 173 174 159 154 150 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 
SSTM 79 103 52 360 380 
Star Petrochem Tbk STAR 50 50 50 56 99 
Tifico Fiber Indonesia 
Tbk 
TFCO 500 900 900 1.020 790 
Trisula International Tbk TRIS 400 356 300 336 308 
Nusantara Inti Corpora 
Tbk 
UNIT 400 366 260 360 228 
Rata-rata 315 332 357 321 325 
(Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2018) 
Sebagai informasi, perusahaan sub sektor tekstil dan garment ini menjadi 
industri yang strategis bagi perekonomian di Indonesia mengingat Indonesia 
memiliki 250 juta penduduk. Bahkan, industri ini bagian dari sektor manufaktur 
terbesar ketiga di Indonesia dan menjadi salah satu sektor yang paling banyak 
menyerap tenaga kerja. Ekspor tekstil dan produk tekstil Indonesia mencapai 
US$12,4 miliar pada tahun 2017, melebihi target dari Asosiasi Pertekstilan 




pertumbuhan ekspor di 2019 tumbuh menjadi US$15 miliar (Tribunnews.com, 5 
April 2018). 
Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan variabel dari 
beberapa penelitian. Tujuan dalam penelitian ini untuk menguji dan menganalisis 
kembali hasil yang telah dilakukan oleh beberapa penelitian terdahulu. Yang 
menjadi perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
objek penelitian, sampel penelitian,  variabel penelitian dan periode yang 
digunakan. Adapun judul penelitian yang digunakan adalah Pengaruh Inflasi, 
Laba Akutansi Dan Price to Book Value Terhadap Harga Saham Pada 
Perusahaan Sub Sektor Tekstil Dan Garment Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia 2013-2017. 
 
1.2.  Ruang Lingkup 
Batasan ruang lingkup pada penilitian ini adalah membahas mengenai 
variabel-variabel yang mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Variabel-
variabel yang digunakan meliputi tiga variabel independen yaitu inflasi, laba 
akutansi dan price to book value, dengan harga saham sebagai variabel 
dependennya. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sub sektor tekstil dan 
garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian selama 5 tahun 
mulai dari tahun 2013-2017 dengan populasi berjumlah 18 emiten, dan sampel 






1.3.  Perumusan Masalah 
 Ketidakpastian dalam memprediksi harga saham menjadi permasalahan 
bagi para investor karena harga saham sangatlah berfluktuatif dan berubah-ubah. 
Jika investor salah dalam menganalisis dan memprediksi, maka investor akan 
mengalami kerugian yang bisa dibilang tidak sedikit. Seperti halnya fenomena 
bisnis yang terjadi dalam perusahaan sub sektor tekstil dan garment yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia harga penutupan saham mengalami fluktuasi selama 
periode 2013-2017 (Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2018). Selain itu juga 
terdapat research gap atau perbedaan penelitian dari jurnal-jurnal terdahulu 
mengenai variabel inflasi, laba akutansi, dan price to book value. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka pertanyaan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 
tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017 ? 
2. Bagaimana pengaruh laba akutansi terhadap harga saham pada perusahaan sub 
sektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-2017 ? 
3. Bagaimana pengaruh price to book value terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2013-2017 ? 
4. Bagaimana pengaruh inflasi, laba akutansi dan price to book value secara 
bersama-sama (simultan) terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor 





1.4.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh inflasi terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2013-2017. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh laba akutansi terhadap harga saham pada 
perusahaan sub sektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2013-2017. 
3. Menguji dan menganalisis pengaruh price to book value terhadap harga saham 
pada perusahaan sub sektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia 2013-2017. 
4. Menguji dan menganalisis pengaruh inflasi, laba akutansi dan price to book 
value secara bersama-sama (simultan) terhadap harga saham pada perusahaan 
sub sektor tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2013-
2017. 
 
1.5.  Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
sebagai berikut ini : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dibidang manajemen 




dan price to book value terhadap harga saham. Penelitian ini juga diharapkan 
dapat menjadi salah satu literatur untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan 
pertimbangan bagi investor atau calon investor dalam pengambilan keputusan 
investasi pada perusahaan tekstil dan garment yang menjadi objek dalam 
penelitian ini. Sedangkan bagi pihak perusahaan, penelitian ini dapat menjadi 
bahan pertimbangan dalam upaya pengelolaan dana perusahaan yang 
diinvestasikan di pasar modal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
